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PEDOMAN WAWANCARA 

 

PENERAPAN PENANGGULANBAN BENCANA BANJIR DI BADAN 

PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH (BPBD)  PROVINSI 

DKI JAKARTA PADA TAHUN 2022  

(Studi Pada Wilayah Kebon Pala Kelurahan Kampung Melayu 

 Kota Jakarta Timur) 

 

Peneliti menggunakan teori implementasi kebijakan George Edward III, Berikut 

Pertanyaan wawancara yang akan ditanyakan dalam penelitian : 

 

NO Indikator  Informan Kunci Informan Utama Informan 

Pendukung 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komunikasi 

dalam 

penanggulangan 

bencana banjir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana 

komunikasi  yang 

dilakukan oleh 

BPBD DKI 

Jakarta dengan 

Lembaga atau 

instansi terkait 

dalam 

penanggulagan 

bencana banjir di 

Wilayah Kebon 

Pala? 

 

Apakah ada 

kendala dalam 

berkomunikasi 

dengan Lembaga 

atau instansi 

terkait? 

 

Apakah sosialisasi 

penanggulangan 

bencana banjir di 

wilayah Kebon 

Pala? Jika iya, 

kapan dan berapa 

kali dilaksanakan 

 

Bagaimana 

komunikasi  yang 

dilakukan oleh 

BPBD DKI Jakarta 

dengan Lembaga 

atau instansi terkait 

dalam 

penanggulagan 

bencana banjir di 

Wilayah Kebon 

Pala? 

 

Apakah ada 

kendala dalam 

berkomunikasi 

dengan Lembaga 

atau instansi 

terkait? 

 

Apakah sosialisasi 

penanggulangan 

bencana banjir di 

wilayah Kebon 

Pala? Jika iya, 

kapan dan berapa 

kali dilaksanakan 

 

 

Apakah 

sosialisasi 

penanggulangan 

bencana banjir 

di wilayah 

Kebon Pala? Jika 

iya, kapan dan 

berapa kali 

dilaksanakan 
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2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumberdaya 

dalam 

penanggulangan 

bencana banjir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah ada 

kendala dalam 

melakukan 

sosialisasi? 

 

Adakah saran 

terkait kendala 

tersebut? 

 

Bagaimana 

sumber daya 

manusia yang ada 

dalam 

penanggulangan 

bencana di 

Wilayah Kebon 

Pala? Apakah 

jumlahnya cukup? 

 

Bagimana 

kompetensi 

sumberdaya 

manusia yang 

menangani 

penanggulanan 

bencana banjir ? 

 

 

Bagaimana 

dengan sarana dan 

prasarana dalam 

penanggulangan 

bencana banjir ? 

apakah sudah 

terpenuhi dengan 

baik? 

 

Apakah ada 

kendala dalam 

memenuhi sarana 

dan prasarana? 

 

Adakah saran 

terkait kendala 

tersebut? 

Apakah ada 

kendala dalam 

melakukan 

sosialisasi? 

 

Adakah saran 

terkait kendala 

tersebut? 

 

Bagaimana sumber 

daya manusia yang 

ada dalam 

penanggulangan 

bencana di Wilayah 

Kebon Pala? 

Apakah jumlahnya 

cukup? 

 

Bagimana 

kompetensi 

sumberdaya 

manusia yang 

menangani 

penanggulanan 

bencana banjir ? 

 

 

 

 

 

Bagaimana dengan 

sarana dan 

prasarana dalam 

penanggulangan 

bencana banjir ? 

apakah sudah 

terpenuhi dengan 

baik? 

 

Apakah ada 

kendala dalam 

memenuhi sarana 

dan prasarana? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana 

dengan sarana 

dan prasarana 

dalam 

penanggulangan 

bencana banjir ? 

apakah sudah 

terpenuhi 

dengan baik? 

 

Adakah saran 

terkait sarana 

dan prasarana ? 

 

Bagaimana 

penilaian bapak 

terhadap sikap 
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3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

Disposisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur 

Birokrasi 

 

Bagaimana  sikap 

pelaksana  yang 

harus di lakukan 

dilapangan? 

 

Adakah saran 

terkait sikap 

pelaksana  yang 

harus di lakukan 

dilapangan? 

 

 

 

Bagaimana 

pengaturan 

struktur birokrasi 

yang dilakukan 

dalam  

penanggulangan 

bencana? 

 

Apakah ada 

bidang khusus 

dalam 

penaggulangan 

bencana banjir? 

 

Adakah saran 

terkait kendala 

tersebut? 

 

Bagaimana  sikap 

pelaksana  yang 

harus di lakukan 

dilapangan? 

Adakah saran  

terkait sikap 

pelaksana  yang 

harus di lakukan 

dilapangan? 

 

 

 

 

Bagaimana 

pengaturan struktur 

birokrasi yang 

dilakukan dalam  

penanggulangan 

bencana? 

 

Apakah ada bidang 

khusus dalam 

penaggulangan 

bencana banjir? 

 

pelaksana di 

lapanganan? 

 

Adakah saran 

terkai sikap 

pelaksana yang 

harus dilakukan 

dilapangan? 
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN 1 

 

Informan Penelitian :  Bapak Michael Sitanggang S.STP 

Jabatan                      : Ka satpel Pengelolaan Data dan Informasi 

             Kebencanaan 

Hari/Tanggal  : 23 Juni 2023 

Tempat   : BPBD Provinsi DKI Jakarta 

 

Keterangan  

P : Penanya atau Nyimas Rezah 

N: Narasumber  

P : Bagimana komunikasi yang dilakukan oleh BPBD DKI Jakarta dengan 

Lembaga atau instansi terkait dalam penanggulangan bencana banjir di 

Wilayah Kebon Pala?  

N : Komunikasi yang dilakukan dengan instansi lain dalam penanggulangan 

bencana banjir bersifat koordinasi. Selain itu, juga dalam komunikasi 

BPBD melakukan tugas dalam hal komando untuk penanganan bencana. 

Komunikasi sejauh ini berjalan dengan baik ya, jadi penanggulangan 

banjir itu tidak hanya dilakukan oleh BPBD tapi banyak instansi lain 

diantaranya Damkar, Dinas Sosial, Satpol PP, pihak Kelurahan, 

Walikota dan banyaklah. Komunikasi dilakukan melalui  Whatsapp, 

Radio, email, paling umum Whatapp. Sejauh ini harusnya berjalan 

dengan baik karna sudah menjadi kewajiban buat pemerintah unsur-

unsurnya dalam penanggulangan bencana banjir.  

P : Apakah ada kendala dalam berkomunikasi dengan Lembaga atau 

instansi terkait? 

N : Sejauh ini baik baik saja tidak ada kendala.  

P : Apakah sosialisasi penanggulangan bencana banjir di wilayah Kebon 

Pala? Jika iya, kapan dan berapa kali dilaksanakan 

N : Kita sering  mensosialisasikan terkait penanggulangan banjir kepada 

masyarakat dalam 1 tahun minimal 1 kali. Karna kalau dikamikan BPBD 

tatanannya di pemerintahan daerah artinya kalau kamu dalam memberikan 

informasi itu yang sifatnya kebijakan ditingkat provinsi yang itu biasanya 

juga turunan dari kebijakan yang seperti itu inpres yang ada di tingkat 

nasional. 

P : Apakah ada kendala dalam melakukan sosialisasi? 

N : Tidak ada kendala dalam sosialisasi 

P : 

 

Terkait sumber daya, bagimana sumber daya manusia yang ada 

dalam penanggulanga n bencana banjir di wilayah Kebon Pala? 
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Apakah jumlahnya cukup 

N : Untuk sumber daya manusia yang ada di BPBD  terdiri dari 62 PNS dan 

267 PJLP. Jika melihat dari beban kerja kurang. Contohnya, disetiap 

kelurahan minimal ada 2 PLJP  1 untuk petugas lapangan dan 1 untuk 

administrasi total kelurahan di Jakarta 267. Tapi hanya ada 267 PLJP atau 

PIC. Untuk sumber daya manusia di wilayah Kebon Pala harusnya cukup 

ya, kalau ditanya SDM secara kuantitas harusnya cukup karna sudah ada 

banyak yang ditempatkan disana. PLJP atau disebut PIC nya kita BPBD, 

dari pihak kelurahan PPSU, kemudian ada dari Satpol PP ada juga dari 

Damkar, LMK, RT RW dari relawan yang lain. Jadi secara kuantitas saya 

rasa sudah cukup. 

P : Bagimana kompetensi sumber daya manusia yang menangani 

penanggulanga n bencana banjir? 

 

N : Kalau kompeten, inikan berkaitan dengan kemampuan ya. Kemampuan 

itu kalau mau berbicara dari segi pengalaman ya mungkin mereka bisa 

dibilang berkompeten, cukup berkompeten secara pengalaman karena 

mereka mengalami kejadian  banjir tidak sekali dua kali ya berkali-kali, 

tapi mungkin kalau dilihat dari sisi lain bisa jadi belum berkompeten  bisa 

jadi karena mungkin harus adanya sertifikat apa mungkin belum semuanya 

punya. Jadi tergantung dari sisi mana yang harus di capture apakah dari 

pengalaman atau dari keahliannya, Untuk PIC Kelurahan mengikuti 

pelatihan peningkatan kapasitas minimal 1 tahun sekali itu ada. Itu bukan 

hanya dari BPBD sasarannya instansi lain pun seperti itu. Itu untuk PLJP 

atau PIC ya. 

P : Bagaimana dengan sarana dan prasarana dalam penanggulangan 

bencana banjir ? apakah sudah terpenuhi dengan baik? 

N : Untuk sarana dan prasarana, BPBD sudah pernah mendistribusikan sarana 

dan prasarana penanggulangan banjir dari BPBD Provinsi ke kelurahan. 

kaya misalnya perahu, ada jaket pelampung, ring bouy, senter, pengeras 

suara, megaphone dan lain-lain tentunya dengan kualitas yang baik ya, 

Tahun 2022 tidak ada kendala dalam memenuhi sarana dan prasarana 

karna kita sudah mendistribusikan sebelum kejadian banjir 

P :  Apakah ada kendala dalam memenuhi sarana dan prasarana? 

N : Tahun 2022, tidak ada kendala dalam pemenuhan sarana dan prasarana.  

P : Apakah anggaran untuk penanngulangan bencana banjir sudah flexsibel? 

N : Kalau anggaran untuk penanggulangan bencana banjir ditanya sudah 

fleksibel atau tidak jawabannya tidak. kalau dibilang fleksibel ya. karena 

kita menganggarkan itu sudah standar apa yang mau dianggarkan 

misalnya sarana dan prasarana kita memang udah standar mau 

mengadakan apa apa apa. Jadi ketika kejadian banjir anggaran tidak bisa 

di geser-geser. Kalau ngomongnya anggaran ya. Tapi kalau ngomongnya 

produk yang dihasilkan oleh anggaran itu fleksibel. Contohnya kaya nanti 

ada memenuhi kebutuhan hidup mau ada makanan segala macam itu bisa 

fleksibel karena kita punya poster anggaran yang Namanya BTT belanja 

tidak terduga. Itu ada di poster anggaran BPBD. Nah itu jika memang 
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dibutuhkan secara darurat seperti covid kemarin anggaran BTT bisa 

digunakan. Dan itu sifatnya fleksibel untuk penanggulangan bencana itu 

apakah banjir atau yang lain 

P : Terkait diposisi, Bagimana sikap pelaksana dilapangan dalam 

penanggulangan bencana banjir? 

N : Pelaksana  sudah mengetahui tugas pokok yang harus dilakukan sesuai 

dengan pembagian tugas yang ada.  

P : Adakah saran terkait sikap pelaksana  yang harus di lakukan dilapangan? 

N : Saran untuk sikap  para pelaksana di lapanganan lebih kepada harus 

memantau perkembangan informasi bencana banjir karnakan kondisi 

cuaca bisa berubah-ubah ya jadi sarannya kepada petugas memantau 

perkembangan informasinya karena siapa tahu kan datang hujan lagi atau 

ternyata tidak ada hujan 

P : Terkait struktur organisasi, Bagaimana pengaturan struktur birokrasi 

yang dilakukan dalam  penanggulangan bencana? 

N : Kita melakukan Penanggulangan bencana sudah sesuai dengan SOP. 

Struktur Organisasi, tugas pokok, dan fungsi serta tata kerja dari pada 

penanggulangan bencana itu didasarkan pada Peraturan Gubernur Nomor 

57 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah, 

yang dipimpin oleh  Kepala Pelaksana, satu orang Sekretaris Pelaksana 

dan secara operasional dibantu oleh 3 bidang dan secara teknisi dibantu 

oleh 1 Unit Teknisi Pusdatin Kebencanaan  

P : Apakah ada bidang khusus dalam penaggulangan bencana banjir? 

N : Untuk bidang khusus dalam penanggulangan bencana banjir tidak ada 

kalau ngomongin khusus banjir itu sebenernya semua bidang di BPBD  

mengikuti itu. Jadi kalau dibilang khusus tidak ada karena semua terlibat. 

Semua bidang di BPBD terlibat 
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN 2 

 

Informan Penelitian :  Bapak Ichwan S.H 

Jabatan  : Kasatgas Wilayah Jakarta Selatan Bidang 

Kedaruratan dan Logisik 

Hari/Tanggal  : 23 Juni 2023 

Tempat   : BPBD Provinsi DKI Jakarta 

 

Keterangan  

P : Penanya atau Nyimas Rezah 

N: Narasumber  

P : Bagimana komunikasi yang dilakukan oleh BPBD DKI Jakarta dengan 

Lembaga atau instansi terkait dalam penanggulangan bencana banjir di 

Wilayah Kebon Pala?  

N : Dengan SKPD terkait itu kita sudah diatur oleh peraturan gubernur 

tentang SOTK jadi para SKPD yang kita koordinasikan karena BPBD 

selaku koordinasi dibidang bencana jadi ada beberapa OPD. Jadi OPD 

secara otomatis tahu posisi mereka apa, siapa dan berbuat apa jadi saat 

musibah banjir mereka bergerak. Komunikasi dilakukan By phone 

P : Apakah ada kendala dalam berkomunikasi dengan Lembaga atau 

instansi terkait? 

N : Tidak ada kendala dalam berkomunikasi 

P : 

 

Terkait sumber daya, bagimana sumber daya manusia yang ada 

dalam penanggulanga n bencana banjir di wilayah Kebon Pala? 

Apakah jumlahnya cukup 

N : Jumlah sumber daya manusia di BPBD PNS nya 62, PLJP nya  267. 

Kelurahan di Jakarta ada 267 kalau dilihat dari beban kerja kurang ya 

untuk PLJP  karna setiap Kelurahan harus ada 2 PLJP. Satu untuk 

administrasi dan satu untuk petugas lapangan. Kalau untuk jumlah, kalau 

di spesifik untuk 1 Kelurahan bukan sesumbar. Kalau untuk SDM 

penanganan bencana udah lebih dari cukup untuk penanganan satu 

kelurahan ya wilayah Kebon Pala Kalau timur ini menjadi rutin setiap 

tahunnya langganan banjir dari hulu maupun hujan lokal. Jadi saya rasa 

kesiapsiagaan mereka sudah mulai matang dari kejadian 2007-2012. 

Alhamdullilah sementara untuk saat ini sudah mulai aman dan mereka 

untuk SDM ya baik saya rasa sudah cukup. 

P : Bagimana kompetensi sumber daya manusia yang menangani 

penanggulanga n bencana banjir? 
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N : Untuk kompeten, ya kompeten. Penanggulangan bencana itu skillnya 

mereka harus punya. Banyak organisasi kebencanaan gabung kepada kita 

untuk menentukan kluster-kluster disitu nanti ada pembagian kompetensi 

ada yang memilih bidang misalnya pertolongan itu sudah ada tim jadi 

kalau bertanya dengan kompetensi kami rasa alhamdullilah sudah tidak 

bisa diragukan lagi jadi mereka sudah terlatih. Mungkin dari SKPD kami 

kaya Damkar. BPBD pun sekarang sudah mulai meningkatkan kompetensi 

SDM dibidang pertolongan di air. 

P : Bagaimana dengan sarana dan prasarana dalam penanggulangan 

bencana banjir ? apakah sudah terpenuhi dengan baik? 

N : Saya rasa sudah cukup tidak ada masalah  untuk sarana dan prasarana ya. 

contoh untuk kebutuhan yang sifatnya dadakan pun kami sudah siap kaya 

kawat beronjong atau batasan air agar tidak tembus, karung isi pasir untuk 

batas air, agar air tidak langsung masuk ke rumah warga. Untuk ditingkat 

kelurahan kami sudah siapkan juga kita sudah distribusikan seperti perahu, 

ban dalam, tenda, apa pun itu saya rasa untuk DKI Jakarta Khususnya saya 

rasa untuk sarana dan prasarana alhamdullilah aman. Karna setiap tahun 

evaluasi apa kurangnya kita rencanakan dan koordinasikan kepada SKPD 

untuk dilaksanakan. Kalau di bidang 2 itu di sisi logistik itu ada updateing 

logistik dan peralatan (LOKPAL). Tapi untuk sarpras itu saya rasa tidak 

ada masalah dan sudah cukup untuk penanganan di wilayah Kebon Pala 

tidak ada masalah logistik artinya kita support dan kualitas untuk sarana 

dan prasarana kualitasnya bagus 

P :  Apakah ada kendala dalam memenuhi sarana dan prasarana? 

N : Tidak ada kendala 

P : Apakah anggaran untuk penanngulangan bencana banjir sudah flexsibel? 

N : Kalau anggaran, BPBD hanya support, bukan pemenuh utama. OPD di 

bawah kami itu ada Dinas Sosial ini pasti mereka untuk logistik pangan. 

SDA kebutuhan saat banjir untuk pembatas air minta di isi karung isi pasir 

minta brojong itu sudah ada SDA, nanti warga saat banjir ada penyedotan 

itu sudah ada Damkar. Kalau saya rasa cukup ya. Anggaran kami lebih ke 

bidang siap siaga untuk sosialisasi 

P : Terkait struktur organisasi, Bagaimana pengaturan struktur birokrasi 

yang dilakukan dalam  penanggulangan bencana? 

N : BPBD sudah diatur oleh UU 24 Tahun 2007. Kalau untuk struktur 

organisasi kita sudah diatur oleh Pergub, yaitu peraturan Gubernur 

Nomor 57 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat 

Daerah.  

P : Apakah ada bidang khusus dalam penanggulangan bencana banjir? 

N : Kalau secara tupoksi yang diatur oleh pergub bidang 2 atau bidang 

kedaruratan dan logistik bertugas sebagai koordinasi instansi terkait saat 

penanggulangan bencana, mengkaji cepat kebutuhan dasar apa saja yang 

harus dipenuhi, setelah kaji cepat kebutuhan, data dikirim ke sub 

koordinator logistik jadi dasar pengiriman logistik adalah hasil kaji cepat 

petugas PIC Kelurahan 
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN 3 

 

Informan Penelitian :  Ibu Saura Agnes S.H 

Jabatan  :Pengelolah Pencegahan Bidang Pencegahan dan 

Kesiapsiagaan 

Hari/Tanggal  : 23 Juni 2023 

Tempat   : BPBD Provinsi DKI Jakarta 

 

Keterangan  

P : Penanya atau Nyimas Rezah 

N: Narasumber  

P : Apakah sosialisasi penanggulangan bencana banjir di wilayah Kebon 

Pala? Jika iya, kapan dan berapa kali dilaksanakan 

N : Kalau di wilayah Kebon pala biasanya tentang manajemen bencana, 

manajemen bencana biasanya sudah include dengan banjir ya. Karena kan 

kalau banjir itu dia mitigasinya lebih ke struktur bukan ke pribadinya jadi 

memakai manajemen bencana. Biasanya untuk tahun 2022 sosialisasi ada 

sekitar 2 kali, 1 di RPTRA dan 1 di sekolah SDN 03 Kebon pala 

P : Apakah ada kendala dalam melakukan sosialisasi? 

N : untuk kendala paling memang warganya atau masyarakat yang kadang 

kaya ah udah pernah atau kaya acuh tak acuh tapi kita tidak tahu kenapa 

acuh tak acuh jadi permata kita undang 100 orang tapi makin lama sisa 10 

misalnya. Itu yang sering kita temukan. 

P : 

 

Adakah saran terkait kendala tersebut? 

N : Sudah minta tolong ke kelurahan untuk masyarakat nya untuk minimal 

orang biasa, kita tidak pernah full day biasanya setengah hari untuk 

sosialisasi jadi memang dari warganya belum merasa kalau ini itu penting 

karena mereka sudah merasa biasa hidup bareng banjir. Itu si yang aku 

dapat ya 
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN 4 

 

Informan Penelitian :  Bapak Dekantoro 

Jabatan   : PIC Kelurahan Kampung Melayu 

Hari/Tanggal  : 24 Juni 

Tempat   :  Wali Kota Jakarta Timur  

 

Keterangan  

P : Penanya atau Nyimas Rezah 

N: Narasumber  

P : Bagimana komunikasi yang dilakukan oleh BPBD DKI Jakarta dengan 

Lembaga atau instansi terkait dalam penanggulangan bencana banjir di 

Wilayah Kebon Pala?  

N : Komunikasi bersifat koordinasi, koordinasi dengan PPSU, Satpol PP, 

Kampung Siaga Bencana (KSB), Kepala seksi pemerintah, Lurah dan 

perangkat Lurah. Komunikasi dilakukan melalui whatsapp 

P : Apakah ada kendala dalam berkomunikasi dengan Lembaga atau 

instansi terkait? 

N : Tidak ada kendala komunikasi dengan instansi atau lembaga terkait. 

P : Apakah sosialisasi penanggulangan bencana banjir di wilayah Kebon 

Pala? Jika iya, kapan dan berapa kali dilaksanakan 

N : Sosialisasi tentang edukasi bencana banjir pada tahun 2022 dilaksanakan 

sosialisasi 2x di kelurahan kp melayu, sekolah SDN 03 Kebon Pala dan 

RPTRA RW 06 

P : Apakah ada kendala dalam melakukan sosialisasi? 

N : Tidak ada kendala dalam kegiatan sosialisasi. 

P : 

 

Terkait sumber daya, bagimana sumber daya manusia yang ada 

dalam penanggulanga n bencana banjir di wilayah Kebon Pala? 

Apakah jumlahnya cukup 

N : Menurut saya jumlahnya cukup ya, sumber daya manusia yang ada terdiri 

dari PIC BPBD Kelurahan Kampung Melayu dan dibantu oleh PIC dari 

kelurahan yang lain jika tidak ada tugas, PPSU dari 44, namun 1 harinya 

hanya 12 orang. Untuk Satpol PP 4 orang namun 1 hari hanya 2 orang 

P : Bagimana kompetensi sumber daya manusia yang menangani 

penanggulanga n bencana banjir? 

N : Sudah berkompeten dalam melakukan penanggulangan banjir sudah 

paham akan tugas dan tanggung jawab untuk PIC dalam 1 tahun telah 

melakukan pelatihan peningkatan kapasitas. 

P : Bagaimana dengan sarana dan prasarana dalam penanggulangan 
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bencana banjir ? apakah sudah terpenuhi dengan baik? 

N : Sarana dan prasaran di kelurahan kampung melayu sudah cukup baik dan 

kualitasnya pun baik terdapat fasilitas Kesehatan oleh puskesmas 

kelurahan, tempat pengungsian ada disekolah tepatnya di SDN 06 Kebon 

Pala, kelurahan kampung melayu, terdapat rambu-rambu evakuasi, 

Disaster Early Warning System, perahu, ring bouy, tambang, pelampung 

dari kelurahan, setiap RT memiliki 1 megaphone, 1 ban dalem dan 1 

senter.  

P : Apakah ada kendala dalam memenuhi sarana dan prasarana ? 

N : Terdapat untuk sarana dan prasarana di tiap-tiap RT kurang terpenuhi 

yaitu tambang dan pelampung karena tambang dan pelampung sangat 

diperlukan untuk evakuasi mandiri dan safety. Untuk tambang dan 

pelampung sistemnya meminjam ke kelurahan, jika saat penanggulangan 

bencana banjir kita pinjam dan di pulangkan lagi. 

P : Adakah saran terkait dengan kendala tersebut? 

N : Untuk kendala tersebut terus mengajukan sarana dan prasarana yang 

belum terpenuhi ke BPBD bidang 2 yaitu bidang kedaruratan dan logistik. 

Proses atau alurnya permintaan warga 

P : Terkait diposisi, Bagimana sikap pelaksana dilapangan dalam 

penanggulangan bencana banjir? 

N : Untuk sikap pelaksana  PIC Kelurahan sesuai dengan SOP Surat Tugas 

Nomor 785/-082.74 Tentang Petugas Person in Charge (PIC) Koordinator 

Kelurahan dan Kecamatan di Wilayah Provinsi DKI Jakarta. Jika 

terjadinya bencana banjir sudah mengetahui dan paham tugas masing-

masing mulai dari PIC Kelurahan Kampung melayu, PPSU, Perangkat 

lurah, Satpol PP, Wahana Visi, Lurah, dan Kepala Seksi Pemerintah. 

Satpol PP untuk pengamanan, PPSU untuk memberikan bekas-bekas 

banjir, PIC membantu evakuasi warga dan menyiapkan pengungsian, 

perangkat lurah menginput data atau mendata dan distribusi logistik. PIC 

kelurahan Kampung Melayu yang mendistribusikan logistik kelurahan, 

kelurahan yang menyortir logistik tersebut ke masyarakat yang terdampak.  
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN 5 

 

Informan Penelitian :  Bapak Samuel 

Jabatan  : Kepala Seksi Pemerintahan Kelurahan Kampung 

Melayu 

Hari/Tanggal  : 27 Juni 2023 

Tempat   : Kelurahan Kampung Melayu 

 

Keterangan  

P : Penanya atau Nyimas Rezah 

N: Narasumber  

P : Bagimana komunikasi yang dilakukan oleh BPBD DKI Jakarta dengan 

Lembaga atau instansi terkait dalam penanggulangan bencana banjir di 

Wilayah Kebon Pala?  

N : Komunikasi BPBD bagus, tanggap. BPBD kan koordinator dalam 

penanganan bencana jadi kalau ada kejadian banjir  ataupun akan banjir 

mereka sigap untuk koordinasi terkait seperti Dinas Sosial, Damkar, 

PMI, Bazis, SDA dan lainnya. Untuk Pasca seperti SDA dan lingkungan 

hidup dilibatkan untuk pengerukan sampah dan lumpur. Dan juga 

koordinasi kepada kelurahan apa yang dibutuhkan. Inikan banjir udah 

bisa diprediksi jadi misalnya ada info akan banjir mereka langsung 

koordinasi ke Kelurahan misal siaga 1 berartinkan kita sudah di 

instruksikan menyiapkan misal posko pengungsian, jadi memang udah 

siap pada saat bencana. BPBD juga menanyakan apa yang dibutuhkan 

misalkan makanan, obat-obatan, mereka langsung koordinasi ke Dinas 

Sosial, PMI atau Dinas Kesehatan. Untuk misskom BPBD ke kelurahan 

tidak ada karena kan memang komunikasi lancar, baik apalagi mereka 

punya PIC jadi mungkin informasi yang disampaikan juga tidak ada 

misskomunikasi. Kecuali dari instansi lain seperti polisi air, karnakan 

mereka belum tahu medan kadang mereka datang kesini membawa 

perahu, perahunya tidak ke pakai jadi kan ibaratnya jadi menyusahkan 

kami juga disini khususnya dalam parkiran motor maupun mobil. Saran 

dalam kendala tersebut, menyarankan kepada komandannya atau 

pimpinannya agar koordinasi dulu dengan kelurahan: jadi kelurahan 

paling tahu kalau misalnya ada banjir dari siaga 3, 2 atau 1. Udah tahu 

berapa ketinggian. Jangan sampai siaga 3 disini bawa perahu.  

P : Apakah ada kendala dalam berkomunikasi dengan Lembaga atau 

instansi terkait? 

N : tidak ada kendala.  
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P : Apakah sosialisasi penanggulangan bencana banjir di wilayah Kebon 

Pala? Jika iya, kapan dan berapa kali dilaksanakan 

N : BPBD biasanya sosialisasi terkait dengan penanggulangan bencana pra 

dan pada saat bencana. Biasanya BPBD berkoordinasi dengan damkar 

karena kan dua instansi tersebut saling berkaitan untuk penanggulangan 

bencana. Pada tahun 2022 dilakukan sosialisasi 2x di aula kelurahan untuk 

teori dan praktiknya di lapangan seperti SDN 03 Kebon Pala, SMPN 26 

Jakarta atau RPTRA. Pesertanya masyarakat, yang terjun langsung 

Penanganan bencana kaya karang taruna, RT, RW, Kader, FKDM (Forum 

Kewaspadaan dari masyarakat) dan sebagainya. 

P : Apakah ada kendala dalam melakukan sosialisasi? 

N : Kalau kendala sebenarnya masyarakat mau ikut cuma kan keterbatasan 

SDM atau masyarakat jadi kendala kita. Maksudnya masyarakat ada yang 

mau ikut ada yang tidak mau ikut warga yang tidak mau ikut khususnya 

yang muda-muda rata- yang mau ikut ya RT RW. Masyarakat yang ikut 

sekitar 20-30. Karena kan ini sosialisasinya hanya sehariankan sepertinya 

kurang. Jadi warganya tuh maunya kaya ada pelatihannya misal 

bagaimana melawan arus air, evakuasi dll.   

P : Adakah saran untuk kendala tersebut? 

N : Untuk saran adanya pelatihan dan sudah koordinasi sama RT RW untuk 

masyarakat mengikuti sosialisasi namun masyarakat kurang berminat 

mungkin juga karena tidak adanya honornya ya kalau dulukan ada 

kegiatan ada honornya sekarang tidak ada 

P : 

 

Terkait sumber daya, bagimana sumber daya manusia yang ada 

dalam penanggulanga n bencana banjir di wilayah Kebon Pala? 

Apakah jumlahnya cukup 

N : Dibilang cukup ya kurang, kita rata-rata mengandalkan PPSU. PPSU total 

42 namun di lapanganan hanya 34 sisanya ada di kantor kelurahan. 

Kadang ada relawan datang dari kampus atau dari BPBD tim relawan juga 

ada, ada PIC, kemudian dari warga lokal seperti karang taruna dan pemuda 

setempat. Biasanya mereka yang memilih peran lebih penting karna 

mereka yang sudah tahu medan atau wilayah. Meskipun relawan yang ada 

tidak tahu medan kan bahaya jadi biasanya didampingi PPSU dan karang 

taruna. Ada Satpol PP Cuma kalau untuk penanggulangan bencana 

sifatnya hanya memantau atau monitor. Jumlahnya kurang hanya 6 orang 

itu si yang rata-rata berperan di lapangan.  

P : Bagimana kompetensi sumber daya manusia yang menangani 

penanggulanga n bencana banjir? 

 

N :  kalo untuk kompetensin dari pihak BPBD kompeten ya, pastinya sudah 

ya. PIC kelurahannya juga ada udah pernah dapat pelatihan.  

P : Bagaimana dengan sarana dan prasarana dalam penanggulangan 

bencana banjir ? apakah sudah terpenuhi dengan baik? 

N : Sarana dan Prasarana sudah cukup baik, dan kualitasnya juga baik. Cuma 

jadi kendala kadang barang-barang yang dipinjamkan tidak balik seperti 
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rompi, pelampung pada saat bencana karena darurat butuh cepat kita 

kadang udah ga kenal lagi siapa yang pinjam dan itu pun tidak ada inisiatif 

dikembalikan. Untuk sarana dan prasarana ada pengungsi karna  disini 

padat penduduk ya paling rumah ibadah, seperti masjid, musolah, 

kemudian SD, SMP, dan kelurahan. Rambu evakuasi setiap RT dapat 

megaphone, ban, senter. Ada juga Disaster Early Warning System, perahu, 

ringbouy, pelampung dan tali tambang, untuk pelampung dan tali tambang 

sifatnya dipinjamkan dari kelurahan karena kita terbatas. Tali tambang dan 

pelampung dari BPBD dan kelurahan. Untuk fasilitas Kesehatan fokusnya 

ke puskesmas kelurahan kampung melayu kalau tidak cukup ke kecamatan 

dan ada Hermina rumah sakit terdekat. 

P :  Apakah ada kendala dalam memenuhi sarana dan prasarana? 

N : Terdapat kendala, kendalanya apa yang kita butuhkan tidak tersedia, 

contohnya perahu, kita dapat perahu dari BPDB perahunya tidak cocok 

untuk medan di kelurahan kampung melayu, jadi tidak dipakai karena 

model perahu disini mirip dengan perahu kano cocok dengan medan 

kampung melayu, cuma BPBD mengasih perahu bot jadi mubazir. Untuk 

pompa air kadang kita sudah mengajukan karna disana tidak disediakan 

pompa air dorong untuk bersih-bersih pasca bencana 

P : Adakah saran terkait kendala tersebut? 

N : Untuk kendala sarannya untuk barang-barang yang belum terpenuhi untuk 

tahun-tahun yang akan datang atau berikutnya dapat dimasukkan kalau 

memang bisa diadakan ya agar bisa diajukan ke BAPEDA agar masuk ke 

katagori jenis barang tersebut. 

P : Terkait diposisi, Bagimana sikap pelaksana dilapangan dalam 

penanggulangan bencana banjir? 

N : Pelaksana  sudah mengetahui tugas pokok yang harus dilakukan sesuai 

dengan pembagian tugas yang ada.  

P : Bagaimana  sikap pelaksana  yang harus di lakukan dilapangan? 

N : Kelurahan sistemnya kan komando ya, jadi kita sudah terstruktur. Mereka 

PIC, Satpol PP, PPSU, Karang taruna langsung diperintahkan dan 

langsung  digerakkan tindak lanjuti. Jadi mereka sudah dibagi-bagi udah  

diplot untuk posko pengungsian siapa, untuk bidang logistik siapa, 

evakuasi siapa, dan penyelamatan siapa  jadi udah di plot masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 



 

100 
 

TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN 6 

 

Informan Penelitian :  Bapak Moru 

Jabatan   : Tokoh masyarakat wilayah Kebon Pala 

Hari/Tanggal  : 24 Juni 2023 

Tempat   :  Wilayah Kebon Pala  

 

Keterangan  

P : Penanya atau Nyimas Rezah 

N: Narasumber  

P : Apakah sosialisasi penanggulangan bencana banjir di wilayah Kebon 

Pala? Jika iya, kapan dan berapa kali dilaksanakan 

N : Pernah sosialisasi mengenai penanggulangan bencana banjir. Cara-cara 

agar tidak ke jebak banjir, sangat disayangkan tidak adanya pelatihan 

untuk masyarakat, beberapa masyarakat juga menginginkan pelatihan, 

agar tidak teori saja. Dilaksanakan 2x di Kelurahan dan di SDN 06 

KebonPala. Masyarakat ada yang paham ada yang kurang paham 

Masyarakat masih membuang sampah dikali ada tempat sampah namun 

tidak di manfaatkan kalau banjir hilang 

P : Bagaimana dengan sarana dan prasarana dalam penanggulangan 

bencana banjir ? apakah sudah terpenuhi dengan baik? 

N : Untuk Sarana dan prasarana seperti tempat pengungsian memadai terletak 

di SD, masjid, musolah, dan kelurahan. Rambu-rambu evakuasi, fasilitas 

Kesehatan dari puskesmas kelurahan, perahu, ringbouy, tali tambang dan 

pelampung sistemnya meminjam ke kelurahan ada juga  Disaster Early 

Warning System ada namun tidak kedengaran kurang membantu karna 

sayakan ada di pinggiran kali sedangkan DEWS ada di dataran tinggi jadi 

tidak terjangkau suaranya. Kemudian setiap RT dapat masing-masing 1 

megaphone, senter, dan ban dalam. Untuk kualitas sarana dan prasarana 

bagus ya, ya paling DEWS yang tidak kurang kedengaran 

P : Apakah ada saran terkait sarana dan prasarana ? 

N : Untuk tambang harusnya 1 RT memiliki 1 tambang yaa bantaran kali 

untuk siaga 1, 2 dan 3 butuh tambang untuk siaga 1 rumahnya jauh dari 

kali butuh tambang untuk evakuasi mandiri ya. Butuh pelampung Tidak 

cukup jika hanya ban saja, karna warga butuh untuk safety. Saya sudah 

minta sama PICnya cuma belum ada barangnya sampai sekarang. Disaster 

Early warning harusnya dipecah jangan memasang di dataran tinggi 

harusnya di radius 50 m dari bantaran kali agar suaranya terjangkau.  

P : Bagaimana penilaian bapak terhadap sikap pelaksana di lapanganan? 
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N : Kerjanya bagus, mantau terus ke daerah rawan seperti bantaran kali, jika 

banjir cepat diminta bantuan, saran untuk para pelaksana jangan segan 

untuk dating jika terjadinya bencana karena kita butuh saran untuk 

penanggulangan bencana banjir dan pertolongan juga untuk sarana dan 

prasana juga cepat ditanggapi, seperti tambang, pelampung, pemecahan 

sirine karena kan air sungai tidak menentu minimal 2 pelampung tambang 

1 untuk 2 RT sudah cukup 

P : Adakah saran terkai sikap pelaksana yang harus dilakukan dilapangan?  

N : Jangan sungkan untuk dating jika terjadi bencana banjir karena kami butuh 

saran untuk penaggulangan bencana banjirdan pertolongan. Dan untuk 

sarana dan prasarana yang harus cepat di tanggapi. Kaena air sungai tidak 

menentu. 
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN 7 

 

Informan Penelitian :  Bapak Sanusi 

Jabatan   : RT 13/04 wilayah Kebon Pala 

Hari/Tanggal  : 24 Juni 2023 

Tempat   :  Wilayah Kebon Pala  

 

Keterangan  

P : Penanya atau Nyimas Rezah 

N: Narasumber  

P : Apakah sosialisasi penanggulangan bencana banjir di wilayah Kebon 

Pala? Jika iya, kapan dan berapa kali dilaksanakan 

N : Pernah sosialisasi penanggulangan banjir dilaksanakan di kelurahan dan 

di SD 05 Kebon Pala. Masyarakat untuk teori sudah paham namun masih 

banyak yang buang sampah ke kali ciliwung ada tempat sampah tapi tidak 

terpakai, saat banjir kadang hanyut. Selain teori beberapa  masyarakat 

ingin adanya pelatihan terkait dengan teori yang disampaikan 

P : Bagaimana dengan sarana dan prasarana dalam penanggulangan 

bencana banjir ? apakah sudah terpenuhi dengan baik? 

N : Setiap RT mendapatkan megaphone 1, lampu senter 1, ban 1. Ada rambu-

rambu evakuasi, ban dalem, pelampung dan tali tambang sistemnya 

meminjam ke kelurahan, fasilitas Kesehatan dari puskesmas kelurahan, 

Disaster Early Warning System tidak membantu karna jaraknya jauh dan  

tidak kedengaran paling masjid suka mengumumkan pemberitaan banjir. 

Terkait tambang dan ban dalam harusnya sudah siap atau ada walaupun 

banjir kecil karnakan banjir bisa tiap bulan, jadi kita  butuh. Jika ada 

wacana banjir jangan sampai diminta taru aja disini. Pelampung juga kita 

butuh, jika rumah dipojok-pojok kan untuk evakuasi mandiri ban tidak 

bisa masuk jadi  membutuhkan pelampung. Untuk fasilitas pengungsian 

sudah memadai, pengungsian ada di SD, masjid, musolah dan aula 

kelurahan. Saya tidak nyaman di pengungsian apalagi kalau lampu mati 

dan ac mati jadi panas. Terkadang masyarakat disini evakuasi mandiri 

pakai bak.  

P : Apakah ada saran terkait sarana dan prasarana ? 

N : Harapan saya apa pun yang warga  pinta seperti ban, tali tambang, dan 

pelampung segera di penuhi dan untuk kualitas sarana dan prasarana sudah 

baik ya menurut saya 

P : Bagaimana penilaian bapak terhadap sikap pelaksana di lapanganan? 
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N : Tidak ada jeleknya, kalau musim hujan baru pada mantau.  Saran untuk 

para pelaksana di lapanganan lebih cepat kerjanya.  

P : Adakah saran terkai sikap pelaksana yang harus dilakukan dilapangan?  

N : Kalau diminta bantuan cepat dan siap sudah musim hujan tidak harus 

meminta tambang harus standby, pelampung, pemecahan sirine karena 

kan air sungai tidak menentu minimal 2 pelampung tambang 1 untuk 2 RT 

sudah cukup 
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Wawancara dengan Mba Naura Agnes S.H 

Pengelolaan Kesiapsiagaan Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan 

 

 

Wawancara dengan Mas Dekantoro 

PIC Kelurahan Kampung Melayu 
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Wawancara dengan Bapak Samuel 

Kepala Seksi Pemerintahan Kelurahan Kampung Melayu 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Moru 

Tokoh Masyarakat Wilayah Kebon Pala 
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Wawancara dengan Bapak Sanusi RT 13/04 

Wilayah Kebon Pala Kelurahan Kampung Melayu 
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